
 

 

TATA PERAYAAN SABDA RUKUN 
 

Pembukaan 

1. Lagu Pembukaan 

Puji Syukur : 619 

Alangkah Bahagianya 

Alangkah bahagianya hidup rukun dan damai 

di dalam persaudaraan bagai minyak yg harum 

Alangkah bahagianya hidup rukun dan damai 

 

Ibarat embun yg segar pada pagi yg cerah 

laksana anggur yg lezat kan pemuas dahaga 

Alangkah bahagianya hidup rukun dan damai 

 

2. Tanda Salib dan Salam 

(+) Dalam nama Bapa, Putera, dan Roh Kudus. Amin 

P: Semoga Tuhan melimpahkan rahmat-Nya kepada kita yang berkumpul demi nama-Nya. 

U: Sekarang dan selama-lamanya. 

3. Pengantar 

(Ini hanya contoh sebuah pengantar. Bisa disesuaikan dengan bacaan yang diambil pada hari 

yang ibadat rukun). 

 Para saudara sekalian, salah satu tokoh serta pemimpin revolusi Indonesia pernah mengatakan 

“Bermimpilah setinggi langit, jika engkau jatuh, engkau akan jatuh diantara bintang-bintang.” 

Marilah kita merenungkan sebentar apa arti dari ucapan singkat itu bagi kita masing-

masing.    (Hening sejenak) 

4. Doa Tobat 

Saya mengaku kepada Allah yang Mahakuasa dan kepada saudara sekalian, bahwa saya telah 

berdosa dengan pikiran dan perkataan, dengan perbuatan dan kelalaian. Saya berdosa, saya 

berdosa, saya sungguh berdosa. Oleh sebab itu saya mohon kepada Santa Perawan Maria, 

kepada para malaikat dan orang kudus dan kepada saudara sekalian, supaya mendoakan saya 

kepada Allah, Tuhan kita. 

5. Doa Pembukaan 

Allah Bapa yang bertahta didalam surga, kami putera-Mu mempersiapkan diri untuk menerima 

karya-Mu. Dan kami mohon kepadamu, ya Bapa, semoga sabda-Mu dapat membuka hati kami, 

supaya kami berani menggunakan setiap kesempatan untuk belajar sabda-Mu. Semua ini kami 

mohon demi Yesus Kristus Putera-Mu Tuhan dan pengantara kami. Amin 

Ibadat Sabda 

6. Lagu Antar Bacaan 

 



 

 

Utuslah RohMu, Ya Tuhan 

 

Utuslah RohMu ya Tuhan 

Dan jadi baru seluruh muka bumi 

Allahku, NamaMu hendak kupuji 

Engkau amat agung, 

Berdandan sinar kebenaran 

 

Utuslah RohMu ya Tuhan 

Dan jadi baru seluruh muka bumi 

Ya Tuhan berselubungkan cahaya 

Bagai jubah raja, Langit Kau pasang 

Bagai kemah 

 

Utuslah RohMu ya Tuhan 

Dan jadi baru seluruh muka bumi 

Firmanmu disampaikan oleh angin 

Api yang berkobar, tunduk padaMu 

Bagai hamba 

7. Bacaan Injil 

Lukas 21: 34-36 

“Jagalah dirimu, supaya hatimu jangan sarat oleh pesta pora dan kemabukan serta kepentingan-

kepentingan duniawi dan supaya hari Tuhan jangan dengan tiba-tiba jatuh ke atas dirimu seperti 

suatu jerat. Sebab ia akan menimpa semua penduduk bumi ini. Berjaga-jagalah senantiasa 

sambil berdoa, supaya kamu beroleh kekuatan untuk luput dari semua yang akan terjadi itu, dan 

supaya kamu tahan berdiri di hadapan Anak Manusia.” 

8. Renungan 

(Ini hanya contoh sebuah renungan. Bisa disesuaikan dengan bacaan yang diambil pada hari 

yang ibadat rukun). 

Hidup kita adalah rangkaian peristiwa yang berlangsung terus yang terdiri dari masa lampau, 

masa kini, dan masa yang akan datang. 

Sebagai contoh, orang tua menyekolahkan, membayar pendidikan anaknya berapa pun 

mahalnya, supaya anaknya menjadi orang yang berpendidikan. Kita sebagai anak diharap dapat 

menggunakan kesempatan ini untuk belajar dengan tekun dan rajin. Belajar dengan tekun dan 

rajin merupakan salah satu tongkat keberhasilan yang tak ternilai untuk masa mendatang. 

Jadi perbuatan kita setiap hari dapat menentukan hari esok serta masa depan kita. Dan 

menyiapkan masa depan kita, sama saja dengan menyiapkan masa depan masyarakat, gereja, 

dan negara. 

Maka, marilah kita pergunakan setiap waktu yang dianugerahkan Tuhan kepada kita, agar 

nyatalah kita, kaum remaja sungguh pantas disebut sebagai harapan gereja. 

9. Syahadat 

P: Kita diteguhkan oleh sabda Tuhan, dan didorong oleh renungan tadi, marilah membaharui 

iman kita dengan mendoakan Syahadat. 

U: Aku percaya akan Allah, Bapa yang mahakuasa, pencipta langit dan bumi; dan akan Yesus 

Kristus PuteraNya yang tunggal, Tuhan kita, yang dikandung dari Roh Kudus, dilahirkan oleh 

Perawan Maria yang menderita sengsara dalam pemerintahan Pontius Pilatus disalibkan, wafat, 

dan dimakamkan; yang turun ke tempat penantian pada hari ketiga bangkit dari antara orang 

mati; yang naik ke surga, duduk disebelah kanan Allah Bapa yang maha kuasa; dari situ Ia akan 



 

 

datang mengadili orang yang hidup dan yang mati. Aku percaya akan Roh Kudus, Gereja Katolik 

yang kudus, persekutuan para kudus, pengampunan dosa, kebangkitan badan, kehidupan yang 

kekal. Amin. 

10. Doa Umat 

P: Bagi bangsa dan negara, semoga Bangsa Indonesia dapat lebih maju, serta mengayomi 

masyarakatnya dengan baik dan bijak. Mariah kita mohon..... 

P: Bagi gereja, semoga Bapa limpahkan rahmat bagi semua gereja, agar selalu dalam keadaan 

baik dan menyebarkan kabar baik tentang-Mu. Marilah kita mohon..... 

P: Bagi bapak ibu guru, semoga Bapa perluas kiranya pandangan para guru, agar tidak berpaku 

pada adat kebiasaan pada masa muda mereka, melainkan terbuka untuk mendengarkan cita 

cita kaum muda. Marilah kita mohon..... 

P: Bagi kepentingan pribadi, semoga Bapa mendampingi kita dalam memberi kesaksian tentang 

ajaran Putera-Nya kepada masyarakat disekitar kita. Marilah kita mohon.... 

Setelah doa umat, dapat disisipkan bagian “persembahan” dengan diiringi sebuah lagu 

persembahan sambil kantong kolekte digilirkan kepada setiap umat yang hadir.  

Puji Syukur nomor 377:  

Kami unjukkan, kami sembahkan 

Kami unjukkan, kami sembahkan 
Kebebasan dan kemerdekaan 
Ingatan budi kehendak hati 
Kami serahkan pada-Mu Tuhan 

Buah karya kami, malam dan hari 
T'rimalah Tuhan dalam tangan-Mu 
Segala yang ada milik-Mu jua 

Dalam karsa-Mu kami gunakan 

Bimbinglah kami kuatkan hati 
Untuk berkarya bagi sesama 
Segala yang ada milik-Mu jua 
Bagi Tuhan kami persembahkan 

Buah karya kami, malam dan hari 
T'rimalah Tuhan dalam tangan-Mu 
Segala yang ada milik-Mu jua 

Dalam karsa-Mu kami gunakan 

Bimbinglah kami kuatkan hati 
Untuk berkarya bagi sesama 
Segala yang ada milik-Mu jua 
Bagi Tuhan kami persembahkan 
 

11. Bapa Kami 

P: Ya Bapa, demikian lah permohonan kami sebagain tunas tunas gereja. Kini, pekenankan kami 

membaharui iman kami dengan mendoakan doa yang telah diajarkan Yesus sendiri. 

U: Bapa kami yang ada di surga, 

Dimuliakanlah nama-Mu. 

Datanglah kerajaan-Mu. 

Jadilah kehendak-Mu 

di atas bumi seperti di dalam surga. 

Berilah kami rezeki pada hari ini, 

dan ampunilah kesalahan kami, 

seperti kamu pun mengampuni yang bersalah kepada kami. 

Dan janganlah masukkan kami 

ke dalam pencobaan, 

tetapi bebaskanlah kami dari yang jahat. 



 

 

12. Doa Penutup 

P: Ya Bapa, berkat sabda ilahi yang Kau sampaikan dalam ibadat ini kami dapat membaharui 

pendekatan dengan Kristus Yesus. Semoga persatuan ini semakin kami hayati dalam keseharian. 

Demi Kristus, Tuhan dan pengantara kami, kini dan sepanjang masa. 

U: Amin 

Penutup 

13.  Berkat 

P: Ya Allah Bapa, yang bertahta didalam Surga, berkati dan restui umat-Mu yang berkumpul 

ditempat ini. Bimbing hati serta budi pekerti mereka supaya dapat hidup sesuai ajaranmu. Demi 

Kristus, Tuhan kami. 

U: Amin. 

P: Semoga kita semua dilindungi, dibimbing, dan diberkati oleh Allah yang mahakuasa, dalam 

nama Bapa, Putera, dan Roh Kudus 

U: Amin 

14. Lagu Penutup 

Aku dengar bisikan suaraMu 

Menggema lembut di dalam batinku 

Sungguh engkau sahabatKu 

Jikalau engkau menaati perintahKu 

Reff: Pergilah dan sebarkanlah 

Kabar sukacitaku 

Sampai akhir jaman Aku sertamu 

Bukanlah engkau yang memilihKu 

Melainkan Aku yang memilihmu 

Kini Aku serahkan tugas 

Supaya engkau menghasilkan buah limpah---Reff 

 


